BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pariwisata adalah sebuah industri yang di dalamnya terdapat suatu sistem
yang besar, dimana komponennya saling terkait antara yang satu dengan yang
lainnya dan Pariwisata telah diakui sebagai industri terbesar abad ini. Indonesia
merupakan Negara beriklim tropis yang kaya akan sumber daya alam baik hayati
maupun non hayati. Di daratan terdapat banyak atraksi alam yang dapat
dipergunakan sebagai kawasan-kawasan yang memiliki keunggulan kompetitif
bahkan ada juga sebuah kawasan yang memiliki keunggulan komparatif.
Sementara di danau, sungai dan laut dapat ditemukan diversitas yang tinggi pada
komponen perairan yang unik dan langka. Sehingga Negara Indonesia merupakan
salah satu dari beberapa negara tropika di dunia sebagai negara megabiodiversitas
atau negara yang kaya akan keanekaragaman sumber daya alam hayati. Indonesia
memiliki banyak pulau-pulau, hingga saat ini belum dapat dipastikan berapa
jumiah pulau yang ada di Indonesia, namun dapat diperkirakan sekitar 13.466
pulau yang ada di Indonesia, itu termasuk pulau-pulau besar dan pulau-pulau kecil
yang ada di Indonesia. Dilinat dari jumlah pulau yang dimiliki sangat banyak
maka Indonesia merupakan negara yang berpulau-pulau dan dapat disebut dengan
Negara Maritim. Memiliki banyak pulau bukan hanya kaya akan sumber daya
alam nya saja, kaya akan budaya, bahasa, etika, bahkan hingga makanan khas,
kegiatan wisata, dan cinderamata yang beragam dari setiap pulau pun dapat
dimiliki. Dengan demikian di bidang pariwisata negara Indonesia memiliki
potensi yang sangat besar bagi para wisatawan baik wisatawan dalam negeri
maupun luar negeri untuk melakukan kegiatan wisata.

Kota Bandung, hingga saat ini merupakan salah satu destinasi wisata di
provinsi Jawa Barat bahkan Indonesia, dikarenakan kota bandung memiliki
berbagai macam produk wisata seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata
pendidikan, wisata kuliner, wisata belanja, wisata budaya, wisata religi dan
berbagai macam kegiatan wisata lainnya. Namun kota Bandung memiliki ciri khas
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sebagai sebuah destinasi wisata, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
peneliti terdahulu Irwana et al. (2011) bahwa ‘“Bandung terkenal dengan citra 4F
yaitu fun, food, fashion dan female .

Banyaknya kegiatan wisata yang dapat dilakukan dan dinikmati oleh para
wisatawan pada suatu destinasi wisata haruslah dapat diimbangi juga dengan
penyediaan informasi yang lengkap dan akurat, baik informasi yang berupa fisik
maupun yang berupa non-fisik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan para
wisatawan terhadap informasi-informasi yang dibutuhkan sebelum melakukan
kegiatan wisata pada suatu destinasi wisata. Kepuasan wisatawan juga dapat
tergantung dari penyediaan informasi pariwisata yang lengkap dan akurat dan
kemampuan sebuah organisasi dalam menyediakan fasilitas untuk memberikan
mformasi pariwisata, seperti yang dikemukakan oleh Buhalis dan O’Connor
(2003:204) bahwa ‘“‘Customer satisfaction depends highly on the accuracy and
comprehensiveness of tourism information and the ability of organization to
provide tools for customization”. Pada kenyataannya sangat disayangkan sekali
informasi-informasi pariwisata yang ada masih minim, terkadang tidak up to date
dan hanya dimiliki oleh beberapa instansi, tetapi terkadang sangat sulit untuk
didapatkan oleh para wisatawan baik itu informasi berupa fisik maupun non fisik.
Dengan demikian diperlukannya sebuah fasilitas yang dapat menampung dan
memberikan informasi-informasi  yang jelas, lengkap, akurat dan menarik bagi
para wisatawan.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi semakin dirasakan manfaatnya terhadap beberapa
sektor industri, salah satunya adalah industri pariwisata. Hal ini disebabkan karena
“Pariwisata merupakan industri yang membutuhkan penyediaan informasi yang
beragam, dan hal ini dapat dilakukan melalui pengembangan multimedia,
teknologi  komunikasi,dan sistem informasi” (P.J.Sheldon, 1993). Dengan
demikian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan salah satu
fasilitas dari kemajuan teknologi di selurun dunia termasuk Indonesia, fasilitas ini
sangat mudah sekali untuk di akses oleh semua kalangan, dari kalangan remaja

hingga dewasa dan dari tingkat ekonomi menengah kebawah hingga menengah



keatas. Dengan melihat kemajuan teknologi hingga saat ini, kapan pun, dimana
pun Kita dapat mengakses dengan menggunakan akses internet. Menurut survey
dari MarkPlus Insight dan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2012)
“Jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 2012 telah mencapai 63 juta orang
atau 24,23% dari total populasi negara i”. Tidak menutup kemungkinan
peningkatan akan pengguna internet di Indonesia akan terus bertambah di setiap
tahunnya. “Angka pertumbuhan pengguna Internet di Indonesia akan meningkat
sekitar 30% atau mencapai 82 juta pengguna di tahun 2013, dan diasumsikan akan
bertambah terus menjadi 107 juta pada 2014 dan 139 juta atau 50% total populasi
pada 2015 (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2012) . Melihat dari
pemaparan dari Markplus Insight dan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia, TIK akan sangat mempermudah dalam memberikan informasi-
informasi yang dibutunkan oleh para wisatawan, Seperti yang dikemukakan oleh
Buhalis dan O’Connor (2003:204) “ICTs enable travelers to access reliable and
accurate information as well ...”, bahwa TIK akan sangat memberikan
kemudahan dalam memenuhi kebutuhan tentang informasi pariwisata yang akan
dicari oleh para wisatawan. Website resmi dari pemerintah merupakan website
yang dapat dipercaya dalam memberikan informasi-informasi akan wilayahnya.
Website resmi dari pemerintah khusunya dalam bidang pariwisata akan lebih
fokus memberikan semua informasi-informasi pariwisata seperti informasi tentang
akomodasi, aktivitas, atraksi, fasilitas, sarana dan prasarana, lokasi, dan kondisi
sebuah destinasi wisatanya, seperti contoh web resmi yang ada di kota Bandung
yaitu www.bandungtourism.com.

Pra-penelitian dilakukan untuk melinat kemudahan dalam mengakses web
resmi pariwisata pemerintah kota Bandung dengan cara mengukur jumlah web
yang dapat terindeks pada tiga alat pencarian di dunia maya (internet) , tiga alat
pencarian web yang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia yaitu, google,
yahoo, dan bing, lalu dengan menggunakan 10 kata kunci yang berhubungan
dengan kegiatan pariwisata di Bandung yaitu, wisata heritage di Bandung, tempat
wisata di Bandung, factory outlet di Bandung, fashion Bandung, wisata kuliner di

Bandung, wisata belanja di Bandung, info wisata Bandung, tempat makan di
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Bandung, wisata alam di Bandung, wisata sejarah di Bandung. Proses pra-
penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, berikut proses pra-penelitian yang
dilakukan :
1. Tahap pertama yaitu dengan membuka alamat-alamat web yang hanya
muncul pada tiga halaman awal dalam alat pencarian.
2. Tahap kedua yaitu dengan cara membagi alamat web kedalam tiga
kategori, kategori web resmi pemerintah seperti yang memiliki domain

.00.id ataupun .com namun tertera keterangan bahwa web tersebut

merupakan web resmi pemerintah seperti www.bandungtourism.com, web

komersial seperti web yang memiliki domain .com, .net, .info, dan .org,
dan web media sosial seperti facebook, twitter, wordpress, blogspot,
blogger, dan thumblr.

3. Tahap ketiga yaitu mencatat dan menghitung semua web yang terindeks
oleh alat pencarian sesuai dengan kategori.

Hasil yang didapat dari pra-penelitian yaitu dengan total keseluruhan 855
alamat web. Dalam pembagian kategori nya mendapatkan hasil, sembilan persen
atau 77 alamat web pemerintah, 59% atau 506 alamat web komersial, dan 32%
atau 272 alamat web media sosial. Dilihat dari hasil pra-penelitian yang telah
dilakukan ternyata web resmi pemerintah dalam bidang pariwisata sangat sedikit
yang terindeks oleh alat pencarian.

Pra-penelitian kembali dilakukan kembali namun dengan mempersempit
populasi pencarian menjadi hanya di kota Bandung saja dan dengan satu alat
pencarian alamat web yang paling terkenal dan banyak digunakan yaitu google,
dan hanya menggunakan enam kata kunci yang berkaitan dengan fun, food, dan
fashion, vyaitu; wisata kuliner di Bandung, tempat makan di Bandung, wisata
belanja di Bandung, factory outlet di Bandung, tempat liburan di Bandung, tempat
rekreasi di Bandung, lalu dengan menggunakan proses pra-penelitian yang sama.

Pra-penelitian kedua mendapatkan hasil yaitu dengan total keseluruhan
178 alamat web yang terdiri dari; dua persen atau empat alamat web pemerintah,
64% atau 113 alat web komersial dan 34% atau 61 alamat web media sosial.

Empat alamat web pemerintah yang muncul dalam hasil pra-penelitian kedua



yaitu www.bandung.go.id, www.bandungtourism.com  muncul dua Kali,
www.dgip.go.id. Dilihat dari hasil penelitian ini ternyata tetap alamat web resmi
pemerintah yang terindeks sangat sedikit, dan hal ini menyebabkan web resmi
pemerintah sulit untuk di akses dan dikenal oleh masyarakat khususnya para
wisatawan yang akan melakukan kegiatan wisata ke kota Bandung, seperti yang
telah dikemukakan oleh Budi Sutedjo et al (2007;171) “Alasan lain
mengembangkan web adalah seseorang tidak mungkin  menghapal atau

13

mengetahui informasi yang dibutukan Dengan demikian semestinya sebuah
web atau web harus dapat mempermudah seseorang atau pengguna dalam mencari
informasi yang dibutuhkan.

Dalam pembuatan sebuah website faktor yang paling mudah yaitu
“Creating a Web site is a step ; Getting people to visit the site . . . (Buhalis, D.,
2003; 488), salah satu faktor pembuatan website yaitu agar para pengunjung
mengunjungi website, Maka salah satu cara agar sebuah web dapat dengan mudah
di akses dan dikunjungi oleh pengguna yaitu dengan menggunakan search engine
atau mesin pencari, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Budi Sutedjo et al.
(2007;173)  “Beberapa  keuntungan  menggunakan search engine  yaitu,
mempermudah pengguna dalam mencari produk yang ada di web, membantu
mencari artkkel atau jurnal, dan mencari alamat website. Namun dalam
pengunaannya mesin pencari ini memiliki peraturan dalam mencari apa yang akan
kita cari yaitu “... mencari dokumen dengan kata kunci tertentu dan memberikan
hasil berupa sekumpulan dokumen dimana kata kunci ditemukan (Budi Sutedjo
et al, 2007;173). Dengan demikian sebuah web akan sangat mudah untuk di akses
dan dikunjungi dengan cara memiliki konten yang mengandung kata kunci yang
sesuai dengan tema pada sebuah web itu sendiri. Setelah sebuah web mudah untuk
di akses melalui konten yang mengandung kata kunci yang sesuai, langkah
selanjutnya yaitu sebuah web harus dapat memberikan informasi yang berguna
dan dibutuhkan oleh pengguna melalui konten yang ada pada sebuah web, seperti
yang telah dikemukakan oleh Buhalis (2003:489) bahwa “Effective web site

contain deep and useful information ... “.
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Dalam sebuah publikasi yang dibuat World Tourism Organization,
“Tourism  E-commerce”, dituliskan bahwa pengertian “e-tourism adalah
penggunaan teknologi untuk meningkatkan hubungan pariwisata, membantu
perusahaan yang bergerak di bidang pariwisata untuk meningkatkan proses bisnis,
serta meningkatkan proses knowledge-sharing. E-tourism memanfaatkan beberapa
fitur dari teknologi informasi, seperti basis data informasi pariwisata ...”. Namun
pada kenyataan nya ‘“Banyak web e-tourism yang berkembang, namun belum ada
pembelajaran serta evaluasi terhadap layanan-layanan atau fitur-fitur yang
terdapat pada web tersebut (Murtadho. Et al., 2011). Berdasarkan latar belakang
yang telah dipaparkan mengenai potensi kota Bandung sebagai destinasi wisata,
jumlah alamat web resmi pariwisata pemerintah kota Bandung yang terindeks
sangat sedikit, dan cara mempermudah pengguna dalam mengunjungi sebuah
web, dan minimnya pembelajaran serta evaluasi terhadap layanan-layanan atau
fitur-fitur yang terdapat pada web maka dengan ini penulis tertarik untuk meneliti
permasalahan tersebut dengan menarik judul “ ANALISIS FUNGSI DAN
FITUR PADA WEBSITE RESMI PARIWISATA PEMERINTAH KOTA
BANDUNG », dan sebagaimana yang dikemukakan oleh Damanik (2006)
“Ketersediaan informasi yang menarik tentang produk wisata di suatu daerah akan
memudahkan orang untuk melakukan pilhan”, dan memanfaatkan nstitusi
pemerintah sebagai institusi yang dapat dipercaya. Dengan harapan web resmi
pariwisata pemerintah kota Bandung dapat menjadi web yang memiliki

ketersediaan informasi yang lengkap, akurat dan menarik.

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan mengenai fenomena
yang terjadi pada web resmi pariwisata pemerintah kota Bandung yaitu
www.bandungtourism.com menghasilkan rumusan masalah, berikut perumusan
masalah dalam penelitian ini :
1. Bagaimana gambaran umum website resmi pariwisata pemerintah kota

Bandung saat ini ?
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2. Bagaimana kondisi fungsi dan fitur yang ada pada website resmi
pariwisata pemerintah kota Bandung ?
3. Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas fungsi

dan fitur pada website resmi pariwisata pemerintah kota Bandung ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini yaitu menjawab perumusan masalah sehingga dapat memberikan
rekomendasi sehingga terciptanya web resmi pariwisata yang dapat memfasilitasi
kebutuhan para wisatawan akan informasi pariwisata. Berikut tujuan penelitian
dalam penelitian ini :

1. Untuk mengetahui gambaran umum akan fungsi dan fitur pada website
resmi pariwisata pemerintah kota Bandung saat ini.

2. Menganalisis kondisi fungsi dan fitur yang ada pada web resmi pariwisata
pemerintah kota Bandung melalui observasi website dan survey persepsi
pengguna website.

3. Menemukan upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas fungsi dan fitur website resmi pariwisata pemerintah kota

Bandung.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil dari penelitian ini semoga dapat menjadi suatu acuan untuk
pemerintah dalam membangun dan mengembangkan web resmi pariwisata
pemerintah kota bandung.
2. Praktis
Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dan

hasil nyata pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh selama kuliah.



E. Struktur Organisasi Skripsi

Struktur penulisan pada penelitian ini terdiri atas atas lima bab. Uraian
yang akan disajikan pada setiap bab adalah sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitaian, Manfaat Penelitian, dan Struktur Penulisan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini terdapat uraian mengenai teori-teori relevan yang dijadikan
sebagai landasan dalam penelitian ini.
BAB Il : SUBJEK DAN METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdapat subjek yang akan diteliti dan metode yang dilakukan
penulis dalam penelitian ini.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan pembahasan berdasarkan teori dan data yang
didapat.
BAB V : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini terdapat uraian mengenai kesimpulan penelitian dan beberapa

rekomendasi.



